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Uji Kandungan Logam Berat Merkuri (Hg) pada Air, Sedimen serta pada 
Kerang Darah (Anadara granosa) di Ekosistem Mangrove Kelurahan 
Wonorejo, Rungkut, Surabaya sebagai Media Pembelajaran Biologi 
M. Abd. Fathir 
   
 Hutan Manggrove yang terletak di wilayah pesisir sangat dipengaruhi oleh 
aktivitas kehidupan manusia dan industri yang kurang memperhatikan dampaknya 
terhadap lingkungan. Kali Wonorejo adalah sungai di kawasan Pantai Timur 
Surabaya. Sungai itu melewati kawasan permukiman dan industri. Logam berat 
yang masuk kemungkinan besar akan mencemari perairan ekosistem mangrove. 
Selain mencemari air, logam berat juga akan mengendap di dasar perairan yang 
mempunyai waktu tinggal (residence time) sampai ribuan tahun dan logam berat 
yang akan terkonsentrasi ke dalam tubuh makhluk hidup dengan proses 
bioakumulasi. 
 Kerang darah (Anadara granosa) adalah kerang darah hidup di perairan 
pantai yang memiliki pasir berlumpur dan dapat juga ditemukan pada ekosistem 
estuari, mangrove dan padang lamun. Kerang darah (Anadara granosa) termasuk 
hewan sedenter (menetap) yang  hidupnya di dasar perairan dan merupakan hewan 
filter feeder. Filter feeder adalah bentos pemakan material yang tersuspensi dalam 
air, baik berupa zat organik maupun plankton dengan cara menyaring. 
 Logam berat merkuri (Hg) yang terdapat pada kerang darah (Anadara 
granosa) akan dianalisis dengan menggunakan SSA (Spektrofotometri Serapan 
Atom). SSA (Spektrofotometri Serapan Atom) merupakan teknik analisis 
kuantitatif dengan kesensitifan yang tinggi (ppm-ppb) yang digunakan untuk 
menentukan konsentrasi pada logam berat. 
 Hasil Penelitian menunjukkan kandungan Hg tertinggi pada kerang Darah 
terdapat pada stasiun III yaitu 3,61 mg/kg.  Dari hasil analisis di atas, dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata Hg yang terkandung di dalam Kerang darah 
melampaui baku mutu yang telah di tetapkan menurut Surat Keputusan Direktoral 
Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan, Departemen Kesehatan Republik 
Indonesia Nomor 23 Tahun 2017 Tentang Batas Maksimum Cemaran Logam Berat 
Dalam Pangan Olahan, yaitu Hg (>0,06 mg/kg). 
 Hubungan kandungan logam berat merkuri (Hg) pada air  dengan kadar 
logam berat pada kerang darah menghasilkan probabilitas sebesar 0.491. Hal ini 
dapat diketahui bahwa probabilitas > alpha (5%), sehingga H0 diterima. Oleh 
karena itu, dapat dinyatakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan kandungan 
logam berat merkuri (Hg) pada air  dengan kadar logam berat pada kerang darah. 
Kata kunci: Logam berat Hg, Kerang darah, media pembelajaran. 
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Test of Heavy Metal Content of Mercury (Hg) in Water, Sediment and in 
Blood Shells (Anadara granosa) in Mangrove Ecosystems Wonorejo, 
Rungkut, Surabaya as Biology Learning Media 
M. Abd. Fathir 
    
Manggrove forests located in coastal areas are strongly influenced by the 
activities of human and industrial life that pay little attention to their impact on the 
environment. Wonorejo River is a river in the East Coast region of Surabaya. The 
river passes through residential and industrial areas. Heavy metals that enter are 
likely to pollute the waters of the mangrove ecosystem. In addition to polluting 
water, heavy metals will also settle on the bottom of the waters which have a 
residence time of up to thousands of years and heavy metals will be concentrated 
into the body of living things by bioaccumulation. 
Blood clams (Anadara granosa) are blood clams living in coastal waters 
that have muddy sand and can also be found in the estuary, mangrove and seagrass 
ecosystems. Blood clams (Anadara granosa) include sedentary animals (sedentary) 
which live on the bottom of the water and are filter feeder animals. Feeder filters 
are benthos-eating material suspended in water, both in the form of organic matter 
and plankton by filtering. 
Heavy metal mercury (Hg) found in blood clams (Anadara granosa) will be 
analyzed using SSA (Atomic Absorption Spectrophotometry). SSA (Atomic 
Absorption Spectrophotometry) is a high sensitivity quantitative analysis technique 
(ppm-ppb) which is used to determine the concentration of heavy metals. 
The results showed that the highest Hg content in the blood shells was in 
station III which was 3.61 mg / kg. From the results of the above analysis, it can be 
concluded that the average Hg contained in the blood shells exceeds the quality 
standard set according to the Decree of the Director General of Drug and Food 
Control, Ministry of Health of the Republic of Indonesia Number 23 of 2017 
concerning the Maximum Limits of Heavy Metal Pollution In Processed Foods, 
namely Hg (> 0.06 mg / kg). 
The relationship of heavy metal content of mercury (Hg) in water with 
heavy metal content in blood shells produces a probability of 0.491. It can be known 
that probability> alpha (5%), so H0 is accepted. Therefore, it can be stated that there 
is no significant relationship between heavy metal content of mercury (Hg) in water 
and heavy metals in blood clams 
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